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ABSTRAK
Rasyiq Kusuma Negara. C0513042. 2017. Dinamika Industri Kerajinan
Shuttlecock Di Desa Lawatan, Kecamatan Dukuhturi, Kabupaten Tegal, Provinsi
Jawa Tengah Tahun 1980-2011. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penelitian ini membahas tentang:  (1) latar belakang munculnya industri
kerajinan shuttlecock di Desa Lawatan, (2) perkembangan industri kerajinan
shuttlecock di Desa Lawatan tahun 1980-2011, (3) mengetahui dampak industri
kerajinan shuttlecock terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa
Lawatan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, studi dokumen, arsip dan
studi pustaka. Data yang diperoleh kemudian dikritik secara ekstern dan intern
dengan dipadukan menggunakan studi pustaka sehingga menghasilkan fakta-fakta
sejarah. Fakta tersebut kemudian dianalisis dan disusun dalam sebuah
historiografi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya industri
kerajinan shuttlecock di Desa Lawatan membuat mata pencaharian masyarakat
menjadi semakin beragam, tidak hanya pada sektor pertanian saja tetapi juga pada
sektor usaha kerajinan. Dengan adanya usaha kerajinan di Desa Lawatan telah
membawa perubahan dalam aspek sosial dan ekonomi masyarakat Desa Lawatan
ke arah yang lebih maju. Dipilihnya periode tahun 1980-2011 dimaksudkan
bahwa pada tahun 1980 merupakan masa keemasan perbulutangkisan di
Indonesia. Pada tahun itulah banyak daerah-daerah industri kerajinan shuttlecock
di daerah Tegal mengalami perkembangan seperti Desa Lawatan, sedangkan di
tahun 2011 industri kerajinan shuttlecock mengalami kemajuan sehingga Desa
Lawatan menjadi Desa Sentra Produksi shuttlecock dan pemasaran kerajinan
shuttlecock tidak hanya pasaran lokal saja seperti area Jawa Tengah danmun juga
sudah keluar pulau Jawa seperti Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi.
Berdasarkan analisis data, kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
karena menyempitnya lahan pertanian dan meningkatnya kebutuhan hidup, serta
kondisi Desa Lawatan yang dekat dengan wilayah peternakan itik dan pabrik
pembuatan shuttlecock telah melatar belakangi munculnya usaha kerajinan
shuttlecock di Desa Lawatan. Perkembangan industri kerajinan shuttlecock yang
semakin maju telah membawa perubahan sosial dan ekonomi. Perubahan sosial
yang terjadi adalah dengan perubahan status sosial dan hubungan sosial pengrajin
didalam masyarakat, serta perubahan ekonomi yang terjadi akibat adanya
kerajinan shuttlecock adalah terciptanya lapangan pekerjaan dan peningkatan taraf
hidup pengusaha dan tenaga kerja.
Kata Kunci: Shuttlecock, Industri kerajinan, Desa Lawatan
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ABSTRACT
Rasyiq Kusuma Negara. C0513042. 2017. Dynamics of Shuttlecock Craft
Industry In Lawatan Village, Dukuhturi Sub-district, Tegal Regency, Povinces of
Central Java Year 1980-2011. Thesis: History Study Program of Faculty of
Cultural Sciences Sebelas Maret University of Surakarta.
This research discusses about: (1) background of emergence of shuttlecock
craft industry in Lawatan Village, (2) development of shuttlecock craft industry in
Lawatan Village 1980-2011, (3) to know the impact of shuttlecock craft industry
on society socio-economic condition in Lawatan Village..This study uses
historical research methods with data collection techniques using interview
methods, document studies, archives and literature study. The data obtained are
then criticized internally and internally by being combined using literature studies
to produce historical facts. The facts are then analyzed and arranged in a
historiography.
The results of this study indicate that with the shuttlecock craft industry in
Lawatan Village make the livelihood of the community become more diverse, not
only in the agricultural sector but also in the handicraft business sector. With the
handicraft business in Lawatan Village has brought changes in the social and
economic aspects of the people of Desa Lawatan to a more advanced direction.
The election period of 1980-2011 meant that in 1980 was the golden age of
badminton in Indonesia. In that year, there were many areas of shuttlecock craft
industry in Tegal area such as Lawatan Village grows, while in 2011 shuttlecock
craft industry progressed so that Lawatan Village became Central of shuttlecock
production Village and marketing of shuttlecock craft not only local market such
as Central Java area and also Already out of Java island like Sumatra, Kalimantan,
and Sulawesi.
Based on the data analysis, the conclusion of this study is due to the
narrowing of agricultural land and the increasing of necessities of life, and the
condition of Desa Lawatan which is close to duck breeding area and shuttlecock
manufacturing factory has been the background of the emergence of shuttlecock
craft business in Lawatan Village. The development of the increasingly advanced
shuttlecock craft industry has brought social and economic change. Social change
that occurs is with the change in social status and social relationships of craftsmen
in the community, as well as the economic changes that occur due to the
shuttlecock craft is the creation of employment and improvement of living
standards of employers and workers.
Keywords: Shuttlecock, Handicraft, Lawatan Village
